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ABSTRAK
Rumah tinggal didesain sedemikian rupa sehingga menjadi simbol jati diri
dari pemilik rumah. Dalam simbolisasi bangunan suatu masyarakat
tradisional, elemen-elemen bangunan memiliki makna khusus yang diakui
sebagai elemen penting untuk kekuatan dan stabilitas bangunan. Orang
Cina memiliki perhatian khusus dalam mendesain gerbang sebagai
simbolisasi status sosialnya. Perbedaan status sosial tersebut diwujudkan
dengan perbedaan gaya gerbang, ukuran, bentuk atap, warna, material
dan ornamen yang terdapat pada gerbang. Penelitian ini menggunakan
metode  kualitatif deskriptif untuk mengetahui hierarki dari gerbang Cina
yang berada di Lasem. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
hierarki gerbang pada bangunan Cina di Lasem memiliki tingkatan
tertentu disetiap bangunan, dengan ditemukannya rumah gerbang untuk
strata sosial dan financial yang lebih tinggi, sedangkan gerbang Ruyi untuk
strata sosial yang lebih rendah.

KATA KUNCI: Hierarki, Gerbang, Lasem, Pecinan, Ruyi, Chinese Gate

PENDAHULUAN
Banyaknya arsitektur khas Cina yang nampak

di Lasem, menjadikan daerah tersebut mendapat
julukan Petit Chinois (Tiongkok Kecil) setelah
dipopulerkan oleh Claudine Salmon (1997) dalam
bukunya yang berjudul Chinese Epigraphic Materials
in Indonesia.

Awal terjadinya pemukiman Cina di sepanjang
pantai Utara Jawa sebagai akibat samping dari
aktifitas perdagangan antara India dan Cina lewat
laut tersebut memanfaatkan angin musim Utara
antara bulan Januari – Februari untuk pergi ke
Selatan, dan pulang ke Utara dengan pertolongan
angin musim Selatan antara bulan Juni- Agustus.
Selama periode badai (Cylone) atau perubahan
musim, para pedagang tinggal di pelabuhan-
pelabuhan Asia Tenggara, anak buah kapal dan
penumpang berdiam dibagian Kota yang
disinggahinya (Reid, 1993).

Keberadaan bangunan-bangunan di Lasem
yang serupa dengan arsitektur vernakular di Cina,
menunjukkan bahwa Arsitektur bangunan Cina
memiliki makna tertentu yang merupakan
simbolisasi dari budaya yang dianut oleh
masyarakatnya (Darmawan, 2012).

Konsep dasar terbentuknya aritektur
tradisional Cina tidak lepas dari pandangan
hidup/filsafat orang Cina yang merupakan
pemikiran sistemik, refleksif mengenai kehidupan
masyarakat Cina, yang dapat disamakan dengan
kedudukan agama pada peradaban-peradaban lain
(Darmawan, 2012).

David G. Khol (1984) dalam buku “Chinese
Architecture in The Straits Settlements and Western
Malaya”, memberikan semacam petunjuk,
bagaimana melihat ciri-ciri dari arsitektur Cina yang
ada terutama di Asia Tenggara. Ciri-ciri tersebut
adalah sebagai berikut: courtyard, penekanan pada
bentuk atap yang khas, Elemen-elemen struktural
yang terbuka (yang kadang-kadang disertai dengan
ornamen ragam hias) dan penggunaan warna yang
khas.

Selain ciri tersebut, Gih Djin Su dalam
Antariksa (2010) juga memasukkan pintu gerbang
sebagai ciri dari Arsitektur Cina, khususnya pada
bangunan rumah tinggal.

Pada Arsitektur di Cina, gerbang memiliki
signifikansi kosmologis dan keagamaan serta
sejarah panjang dan kaya, bangunan gerbang
dibangun secara hierarkis melalui perakitan atap,
kolom, daun pintu dan ornamen, dan diatur
berurutan melalui bukaan berorientasi tertentu
(Jiang, 2014).

Gerbang pada entrance rumah tinggal di
Lasem terletak satu garis dengan pintu masuk
bangunan serta altar, sumbu ini memenuhi nilai
simetri bangunan yang membagi rumah menjadi
dua bagian yang sama dan menjadi ciri khas
arsitektur rumah tinggal Cina (Sudarwani, 2018).

Secara umum bentuk gerbang yang ada di
Lasem dibedakan dua jenis, yaitu 1) gerbang kecil
yang berbentuk gapura, 2) gerbang yang berbentuk
rumah gerbang. Rumah gerbang ditemui pada
rumah-rumah besar yang terletak di Jalan Dasun
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Utara dan Jalan Raya sedangkan gerbang kecil
ditemui di jalan sekunder dan tersier (Pratiwo,
2010).

Rumah gerbang terbagi menjadi tiga ruangan
dengan jalan masuk berada ditengah-tengah, diapit
oleh dua kamar sebagai tempat penjaga sedangkan
gerbang kecil hanya untuk jalan lewat saja (Pratiwo,
2010).

TINJAUAN PUSTAKA
Prinsip-prinsip hierarki pada arsitektur muncul

dengan adanya perbedaan bentuk dan ruang.
Perbedaan ini menunjukkan derajat kepentingan
dari bentuk dan ruang serta peran fungsional,
formal dan simbolis yang dimainkan di dalam
organisasinya. (Wastuty, 2008)

Prinsip hierarki menunjukkan adanya
perbedaan yang terjadi di antara bentuk dalam
komposisi arsitektur. Perbedaan ini seringkali
diiringi dengan perbedaan tingkat kepentingan,
serta peran fungsional yang dimainkan dalam
organisasinya. Terdapat tiga macam hirarki yang
dibahas oleh Ching (2008), yaitu hierarki oleh
ukuran, hierarki oleh bentuk dasar, dan hierarki
oleh penempatan.

Suatu bentuk  atau  ruang  yang  ditegaskan
sebagai  sesuatu  yang  penting terhadap  suatu
organisasi,  harus  dibuat  tampak unik. Hal ini
dapat dicapai dengan: ukuran yang luar biasa,
wujud yang unik, atau lokasi yang strategis pada
suatu bentuk (Wastuty, 2008).

Hierarki menunjuk kepada pengaturan
peringkat bagi bagian-bagian terhadap suatu atribut
umum. Penyusunan peringkat ini membedakan
antara bagian-bagian dengan menentukan
kepentingan. Keramat ke duniawi, besar ke kecil,
figur ke massa padat, pusat ke tepi, pelayan ke yang
dilayani, tinggi ke pendek, sedikit ke banyak, adalah
beberapa hirarki yang sering dijumpai. Baik tunggal
maupun dalam sejumlah kombinasi, dalam
arsitektur (Clark dan Pause, 1995).

Perhatian khusus diberikan kepada Gerbang di
Cina, khususnya pada gerbang tempat tinggal,
karena menjadi satu-satunya elemen di fasad yang
kosong untuk mengindikasikan kekayaan atau
status sosial keluarga, ditentukan oleh bentuk atau
ukuran serta gaya dan dekorasi (Bracken, 2014)

Senada dengan Bracken, Deqi (2004) juga
menyatakan bahwa dari waktu ke waktu orang-
orang Cina memberi perhatian khusus terhadap
gerbang, yang merupakan wajah dari tempat tinggal
dan simbolisasi status sosial.

Peraturan tempat perlindungan memastikan
bahwa di Cina utara selama era kekaisaran, skala
dan ornamen gerbang rumah akurat mencerminkan
kedudukan sosial pemiliknya (Knapp, 2000).

Status sosial kepala rumah tangga dilihat dari
gerbang dapat dibedakan mulai dari gaya gerbang,
ukuran, bentuk atap, warna cat dan ornamen
gerbang (Deqi, 2004).

Shan Deqi membuat hierarki gerbang menjadi
beberapa tipe sebagai berikut: Gerbang wangfu
(royal family) , ‘brilliant’, ‘golden-column’ biasanya
menunjukkan kediaman seorang raja, pangeran
atau bangsawan, atau bisa juga digunakan oleh
birokrat, sedangkan gerbang Ruyi terbatas pada
pengusaha dan pedagang (Deqi, 2004).

Gambar 1. The Golden Gate Column

Namun menurut Shevchenko (2018) gerbang
tidak hanya menunjukkan status sosial pemilik
rumah, tetapi juga menunjuk pada kemakmuran
finansial pemilik meskipun peringkat sosialnya
rendah.

Shevchenko (2018) juga menyadari adanya
perbedaan hierarki gerbang Kota dan istana pada
dinasti Song didefinisikan melalui: bentuk atap,
bentuk menara gerbang samping, jumlah tingkatan
klaster dou-gong, bentuk elemen chiwei dan tipe
daun pintu.

Menurut Khol (1984) bagian atap rumah
tradisional Cina juga merupakan pokok bangunan
yang menunjukkan simbol status pemilik bangunan.
Contohnya, atap berbentuk melengkung hanya
digunakan untuk istana kerajaan, terutama pada
masa dinasti Ming (1368-1644) dan Qing (1644-
1912). Bangunan milik orang kaya, dan bangunan
untuk kegiatan keagamaan berbentuk melengkung,
serta dihiasi berbagai patung keramik hewan
mitologi Cina, seperti Naga, Macan, burung hong,
kilin.
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Berikut merupakan empat tipe atap arsitektur
Cina:

Tabel 1. Tipe Atap Cina
Nama Tipe Atap Gambar

Pitched roof (Wu Tien)
atau yang lebih dikenal
dengan atap jurai

Gable roof supported by
wooden truss at the ends
(Hsuan Shan) atau atap
pelana dengan tiang-
tiang kayu

Gable roof with solid
walls and the ends
(Ngang Shan) atau atap
pelana dengan dinding
tembok/solid.

Half-pitched and half
gable roof (Hsuan Shan)
atau kombinasi atap jurai
dengan atap pelana

Half-pitched roofs (Tsuan
Tsien) atau atap
piramidal

Sumber: Dewi, 2000

Atap khas Tionghoa memiliki tingkat
kemiringan yang cukup tinggi. Bentuknya ada yang
tunggal, dan ada yang atap bertumpuk. Bentuk yang
bertumpuk menunjukkan strata sosial yang tinggi
dari pada atap tunggal (Khol,1984).

Sedangkan bentuk gunungan pada umumnya
dibuat lebih tinggi, melebihi lengkungan atap, dan
memiliki ornamen yang penuh baik berupa lukisan
ataupun ukiran, serta biasanya bertingkat, sehingga
disebut sebagai ma tou qiang atau dinding kepala
kuda.

Gambar 2. Tipe Gunungan atap Cina
(elemen kayu, logam, tanah, air dan api)

(sumber: Sudawarni, 2012)

Ekstensi arsitektur atap bangunan Cina ada
beberapa model. Ada beberapa tipe atap rumah
tradisional Cina, antara lain pucuk jerami,
geometrik, gulungan ombak, gelombang ombak,
pucuk keriting (Ismail, 2005).

Gambar 3. Tipe atap rumah tradisional Tionghoa
antara lain a) pucuk jerami; b) geometri; c) gulungan

ombak; d) gelombang ombak; e) pucuk keriting
(sumber: Ismail, 2005)

Atap eksisting yang melekung ke atas di bagian
ujung samping atap merupakan pengaruh dari atap
jenis swallow tail di Cina. Atap swallow tail ini,
berfungsi untuk menahan arah angin kencang yang
dapat merusak atap, namun kemudian menjadi
sebuah tradisi yang diturunkan dalam rumah-rumah
Cina, meskipun ada sebuah peraturan di kerajaan
Cina bahwa bentuk atap seperti ini hanya dapat
digunakan pada bangunan kerajaan dan
pemerintahan (Thamrin, 2010).

Tradisi ini dibawa oleh orang-orang Cina
pendatang ke Indonesia sehingga muncul gaya atap
tersebut meskipun angin dan hujan di Indonesia
tidak begitu berpengaruh besar seperti di negara
Cina.

Klenteng-klenteng di kota Jawa juga selalu
memakai bentuk atap ekor walet karena dipercaya
mengandung makna simbolis yaitu ”mengarah ke
surga” karena bentuk yang melengkung ke arah
langit, sehingga mencerminkan nilai keagungan dari
bangunan tersebut, selain itu juga menunjukkan
status kehormatan keluarga(Thamrin,2010).

Di Cina utara perhatian khusus diberikan pada
skala dan dekorasi gerbang sebagai representasi
dari pangkat atau status setiap kepala rumah
tangga. Ada dua tipe dasar gerbang bisa dilihat,
yaitu: rumah-rumah gerbang yang dihiasi dengan
ornamen sederhana pada panel pintunya, serta
tempat tinggal multi courtyard yang besar di
kekaisaran yang memiliki gerbang besar dengan tiga
pintu tengah yang bisa dibuka. Gerbang pada
kekaisaran dicat merah, ditutup dengan ubin
mengkilap, dan dihiasi dengan banyak ornamen
yang menunjukkan hierarkinya (Zhang, 1995 dalam
Knapp, 2000).

Pada pintu gerbang rumah tinggal biasanya
dipasang tanda pengenal penghuni dan juga
gambar-gambar dewa atau tokoh dalam mitos Cina
atau tulisan-tulisan yang berfungsi sebagai penolak
bala (Gih Djin Su dalam Antariksa (2010)).
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Pada bagian pintu (Merak Merah) terdapat
tulisan kaligrafi Tionghoa. Ada dua macam kaligrafi
yang dipahat pada pintu, yaitu yang menonjol dan
yang berupa pahatan ke dalam tulisan semacam ini
disebut Cio, Lay, Hwat, Srikaya, yang kata-katanya
jika diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu
memiliki makna menggapai (meraih), supaya rejeki
datang dan bertambah kaya Pada gambar tersebut
bertuliskan harapan yang kurang lebih
mengharapkan kesejahteraan, kemulyaan dan
kebahagiaan (Liem, 2014).

Warna pada Arsitektur Cina juga menunjukkan
hierarki sosial. Warna kuning merupakan warna
kekaisaran yang lebih tinggi daripada merah,
sedangkan merah lebih tinggi tingkatannya
daripada biru (Chin, 1970)

Berdasarkan tinjauan teori diatas maka
hierarki gerbang pada masyarakat Cina
diklasifikasikan menurut bentuk atap, jenis gapura,
ukuran gapura, bentuk atap, warna cat dan
ornamen pada gerbang.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

Dengan data primer diperoleh dengan pengamatan
di lapangan yang dibuat rekaman visual berupa
foto. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
beberapa literature dan wawancara.

Objek Penelitian yang diambil ada di desa
Soditan, Sumber Girang, Babagan dan Karangturi.
Desa Soditan dan Sumberegirang mewakili kawasan
yang lama, sedangkan Babagan dan Karangturi
mewakili permukiman yang lebih baru.

Data yang diperoleh dari survey lapangan
adalah rumah-rumah tinggal pecinan, yang
keberadaannya masih dapat diamati hingga
sekarang.

Untuk memastikan bangunan-bangunan
tersebut layak untuk diteliti karena tidak banyak
mengalami perubahan, peneliti melakukan
observasi terlebih dahulu terhadap keadaan fisiknya
dan juga melalui wawancara penghuni rumah di
Lasem.

Selanjutnya dari objek-objek yang diamati,
dilakukan pengelompokan/tipologi objek penelitian
untuk dianalisa secara kualitatif berdasarkan teori
dan temuan dilapangan.

Berdasarkan teori Knapp (2000), Shan Deqi
(2004), dan Bracken (2014) mengenai hierarki
status sosial yang dapat dilihat dari bentuk gerbang,
maka  analisa akan difokuskan pada gaya gerbang,
ukuran, bentuk atap, warna dan ornamen gerbang
untuk melihat hierarkinya.

Bagian akhir adalah menyimpulkan dan
mendeskripsikan hasil pengamatan dilapangan.

HASIL PENELITIAN

Gambar 4. Peta Kecamatan Lasem
(sumber: lasem heritage city)

Objek No.1 dan 2 terletak di Soditan, Objek
No.3 dan 4 terletak di Sumber Girang, Objek No.5
dan 6 terletak di Babagan dan No.7-11 terletak di
Karangturi. Empat desa dipilih untuk diambil sample
nya karena pada keempat desa tersebut ditemukan
adanya bangunan Cina dengan gerbang sebagai
entrancenya. Desa Soditan dan Sumbergirang
mewakili Desa yang lebih lama terbentuk dan Desa
Karangturi dan Babagan sebagai kawasan
pengembangan yang lebih baru.

Awal perkembangan permukiman orang Cina
di Lasem pada mulanya hanya disekitar dermaga di
tepi kali Lasem dengan pusat nya kelenteng Cu An
Kiong (Hadinoto, 2010).

Pada abad ke-15 komunitas Cina berkembang
di daerah Soditan dan Dasun. (Pratiwo, 2010).

Pemukiman Cina berkembang kearah selatan
di awal abad ke-17 dengan dibangunnya Keleteng
Poo An Bio di daerah Karangturi. Sementara
pemukiman pribumi berkembang disekitar alun-
alun (Desa Sumbergirang) (Pratiwo, 2010).

Sekitar tahun 1740 terjadi huru hara
pembunuhan orang Cina di Batavia, yang berakhir
dengan banyak nya orang Cina yang mengungsi
kearah Timur. Lasem adalah salah satu Kota yang
dituju mengingat Kota ini mempunyai banyak
penduduk Cina (Hadinoto, 2010).

Untuk menampung perkembangan penduduk
Cina ini maka dibukalah daerah disebelah Barat kali
Lasem yang berdekatan dengan jalan raya (kelak
menjadi jalan Daendels). Daerah baru ini dinamakan
Babagan. Segera setelah itu didirikan sebuah
kelenteng baru yang dinamakan Gie Yong Bio,
sebagai tempat ibadah dan pusat kegiatan sosial
bagi penduduk daerah baru tersebut (Hadinoto,
2010).

Hasil dari pengamatan mengenai bentuk atap
pada objek amatan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 2. Analisa Hasil Pengamatan di Lapangan
N

No
Objek

Amatan
Lokasi Gaya Bentuk

Atap
Ekstensi

Atap
Tinggi

(m)
Ukuran

Atap
Orna-
men

Warna Daun
Pintu

1
1.

Soditan Gerbang
Kecil

Ngang
Shan

- +/- 4 +/-3 x 2
m

-

Abu-
Abu

2

2
2.

Soditan Rumah
Gerbang

Ngang
Shan

ekor
wallet

+/- 5 +/-4x 12
m

-

Coklat 1

3
3.

Sumbergirang Rumah
Gerbang

Ngang
Shan

- +/-3 +/-3x12
m

-

Coklat 1

4
4.

Sumbergirang Gerbang
Kecil

Ngang
Shan

- +/-3 +/-2 x1.5
m

-

Hijau 2

5
5.

Karang turi Gerbang
Kecil

Ngang
Shan

- +/-3 +/-2 x1.5
m

v

Coklat 2

6
6.

Karang turi Gerbang
Kecil

Ngang
Shan

- +/-3 +/-2 x1.5
m

v

Hijau 2

7
7.

Karang turi Gerbang
Kecil

Ngang
Shan

- +/-3 +/-2 x1.5
m

v

Coklat 2

8
8.

Karang turi Gerbang
Kecil

Atap
pelana

- +/-3 +/-2 x1.5
m

-

Hijau 2

9
9.

Karang turi Gerbang
Kecil

Ngang
Shan

ekor
wallet

+/-3 +/-2 x1.5
m

v

Merah 2

1
10.

Karang turi Gerbang
kecil dan

Sederhana

Atap
pelana

- +/-2.5 +/-1.5
x1m

-

Hijau 1

1
11.

Karangturi Gerbang
Kecil

Ngang
Shan

ekor
wallet

+/-3 +/-2 x1.5
m

-

Coklat
Muda

2

Sumber: Analisa Pribadi, 2020
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PEMBAHASAN
Tapak hunian Cina di Lasem dibagi untuk

gerbang, rumah utama dan rumah samping dan
atau rumah belakang.

Sesuai dengan Pratiwo, pada objek penelitian
ditemukan ada dua macam gerbang yaitu rumah
gerbang dan gerbang kecil.

Tipe rumah gerbang ditemui pada rumah-
rumah besar yang terletak di Soditan dan
Sumbergirang. Sedangkan gerbang kecil banyak
ditemui di Babagan dan Karangturi.

Rumah gerbang ditemukan pada pemukiman
yang lebih tua yaitu Soditan, menunjukkan hierarki
yang lebih tinggi secara sosial dan financial,
sementara rumah gerbang yang ditemukan di
Sumbergirang memiliki hierarki yang lebih rendah.

Gerbang kecil ditemukan di Babagan dan
Karangturi, memiliki hierarki yang lebih rendah
dibandingkan dengan Gerbang kecil yang berada di
Soditan dan Sumbergirang yang memiliki ukuran
yang lebih besar.

Dari analisa diatas selain Atap Ngang Shan
yang sederhana terlihat juga atap pelana pada
gerbang yang hierarkinya lebih rendah.

Menurut Ismail (2005) Rumah-rumah
tradisional Cina yang ada di Lasem sebagian besar
menggunakan atap berbentuk pucuk jerami/ekor
wallet. Dari objek amatan memang terlihat
penggunaan atap Ngang Shan dengan beberapa
objek menggunakan ekstensi atap ekor wallet,
untuk menunjukkan hierarki status sosial yang lebih
tinggi.

Atap bangunan memiliki sudut kemiringan
yang cukup tinggi terlihat juga pada rumah gerbang
objek no. 2, untuk menunjukkan strata sosial yang
lebih tinggi.

Ornamen Cina sudah tidak terlihat lagi
digunakan pada pintu gerbang setelah peristiwa
1965, hanya beberapa rumah yang masih
menuliskan tanda pengenal pemilik rumah atau
ajimat dalam tulisan Cina pada daun pintu.

Warna pada gerbang tidak lagi menunjukkan
hierarki namun dicat sesuai dengan selera
pemiliknya. Penggunaan warna merah yang
biasanya digunakan untuk menunjukkan hierarki
tertinggi juga digunakan pada salah satu guesthouse
untuk menarik perhatian pengunjung.

Pada pintu gerbang objek No.1, 4, 5, 6, 7, 8, 9,
dan 11 ditemukan adanya pintu dua lapis. Daun
pintu besar membuka ke arah dalam dan daun
pintu yang lebih pendek berjeruji membuka ke arah
luar.

Gambar 5. Pintu Gerbang Ruyi di Lasem
(sumber: Dokumen Pribadi, April 2019)

Pintu yang lebih kecil sering disebut dengan
pintu hek oleh pemilik rumah. Pintu tersebut
merupakan pintu tambahan setelah peristiwa 1965
dan tidak ditemukan pada gerbang di Cina, namun
ditemukan pada bangunan Cina di Singapore dan
Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan dari pembahasan diatas:
• Sesuai dengan pratiwo ditemukan adanya

dua macam gerbang yaitu rumah gerbang dan
gerbang kecil (Ruyi), yang menunjukkan perbedaan
hierarki pemilik rumah.

• Di Soditan ditemukan rumah gerbang yang
hierarkinya lebih tinggi daripada di Sumbergirang.
Rumah Gerbang di Soditan digunakan untuk para
penguasa/ birokrat, atau menunjukkan Kemampuan
financial yang lebih tinggi.

• Gerbang kecil (Ruyi) terlihat merata
penyebaranya terutama di Babagan dan Karangturi,
sebagai pintu gerbang dari rumah pengusaha yang
menjadikkan rumahnya sebagai tempat tinggal
sekaligus tempat usaha. Sementara Gerbang Ruyi
yang berada di Soditan dan Sumbergirang memiliki
hierarki yang lebih tinggi ditandai dengan ukuran
yang lebih besar.

• Jenis atap yang ditemukan pada objek
penelitian adalah atap Ngang Shan, dengan
penggunaan ekstensi atap ekor wallet untuk
menunjukkan hierarki status sosial yang lebih tinggi.

• Ornamen dan warna pada gerbang yang
diteliti sudah tidak dapat menjadi acuan yang
merepresentasikan hierarki sosial dan financial
pemilik rumah.

Penulis menyadari jika artikel ini masih jauh
dari kesempurnaan, sehingga kesempatan untuk
meneliti gerbang di Lasem masih sangat
dimungkinkan.
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Fenomena keberadaan gerbang di Lasem
terkait dengan hierarki gerbang cina, masih sangat
mungkin dijadikan materi penelitian lanjutan
dengan mengambil teori maupun objek studi pada
bangunan lain seperti pada bangunan klenteng di
Lasem yang masih sangat khas dengan budaya Cina.

Sedangkan rekomendasi yang dapat diberikan
untuk pemerintah adalah terkait dengan pelestarian
bangunan kuno di Lasem yang tidak hanya memiliki
bentuk unik seperti layaknya bangunan di Cina,
namun juga telah menjadi bagian dari budaya
multietnis di Indonesia yang bisa terus dilestarikan.
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